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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi media pembelajaran biologi siswa MAN 2
Kerinci semester 2 tahun ajaran 2023/2024 dengan mempertimbangkan gaya belajar siswa sebagai variabel
penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan distribusi angket kepada 150
siswa yang dipilih menggunakan rumus slovin melalui teknik pengambilan sampel simple random sampling.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa, yang secara dominan memiliki gaya belajar audiotori, kinestetik,
dan visual, lebih cenderung memilih media pembelajaran berbasis teks. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
kecenderungan gaya belajar individu tidak menjadi faktor penentu dalam memilih media pembelajaran mereka.
Data deskriptif menunjukkan bahwa setiap siswa, tanpa memandang gaya belajar mereka, cenderung memilih
media pembelajaran berbasis teks. Hal ini menekankan pentingnya peran guru dalam menyediakan media

berbasis teks untuk memfasilitasi proses pembelajaran.

Kata Kunci: media pembelajaran; preferensi siswa; gaya belajar siswa

PENDAHULUAN

Setiap orang memiliki gaya belajar
yang unik untuk belajar.Setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda dalam
menerima, mengolah, dan menyimpan
pengetahuan baru (Widayanti, 2013).
Dosen atau guru, sebagai pengajar utama,
biasanya menggunakan pendekatan
tertentu untuk menyampaikan materi di
kelas. Guru hanya mendorong satu cara
untuk menyesuaikan dengan gaya belajar
yang beragam siswanya. Dalam situasi
seperti ini, siswa mungkin mengalami
kesulitan ~ untuk  berprestasi  dalam
pembelajaran (Wahyuni, 2017).
Dampaknya, guru harus menyesuaikan diri
dengan gaya belajar yang berbeda dari
siswa atau siswanya. Ini  akan
menghasilkan siswa mengalami kesulitan
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untuk berprestasi dalam proses
pembelajaran (Wahyuni, 2017).

Dalam ranah pendidikan tingkat
sekolah menengah atas, kompleksitas dan
variasi karakteristik siswa memotivasi para
pendidik untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai konsep gaya
belajar. Menariknya, gaya belajar, yang
sering kali diabaikan sebagai faktor
internal, muncul sebagai elemen Kkrusial
yang dapat signifikan dalam peningkatan
kualitas proses pembelajaran (Widayanti,
2013). Gaya belajar dapat dibagi menjadi
tiga kelompok utama: Visual, Auditori,
dan Kinestetik (Rahman et al., 2016).
Meskipun setiap siswa atau individu
belajar dengan menggunakan keberadaan
ketiganya dalam tahap tertentu, umumnya
orang cenderung hanya menggunakan satu
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dari ketiga keberadaan yang dimiliki
(Marzuki et al., 2021)

Gaya belajar visual merujuk pada
kemampuan individu untuk lebih efektif
menyerap informasi ketika mereka dapat
secara langsung memvisualisasikan materi
yang sedang dipelajari (Uno Hamzah,
2008). Cara individu memahami dan
memproses informasi dapat dibagi menjadi
beberapa gaya belajar yang mencakup
gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik. Gaya belajar visual ditandai
oleh kemampuan seseorang untuk lebih
efektif menyerap informasi ketika mereka
melihat langsung materi pembelajaran.
Sebaliknya, gaya belajar  auditori
menggambarkan individu yang cenderung
memahami dan mengingat informasi
dengan lebih baik melalui pendengaran,
khususnya saat mendengarkan materi
pembelajaran. Sebaliknya, gaya belajar
Kinestetik  melibatkan individu yang
cenderung memahami informasi dengan
lebih baik ketika mereka terlibat dalam
kegiatan fisik, bergerak, serta langsung
berinteraksi dengan materi yang sedang
dipelajari.  Beberapa  faktor  seperti
pengalaman belajar sebelumnya, jenis
kelamin, dan minat terhadap bidang studi
juga dapat berperan dalam memengaruhi
gaya belajar seseorang (Julie Yazici, 2005)

Pengetahuan dapat berjalan dengan
lancar dan efektif sesuai dengan
kecenderungan belajar masing-masing
Setiap  individu,  termasuk  siswa,
Umumnya cenderung terhadap tiga cara
belajar tersebut Meskipun demikian, Hal in
tdak konsisten secara merata. Terdapat
satu jenis gaya belajar yang lebih
mendominasi dibandingkan dengan yang
lainnya  (Wahyuni, 2017). Dengan
demikian, Guru seharusnya memiliki
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pemahaman yang baik terhadap perbedaan
gaya belajar siswanya. Hal ini bertujuan
agar proses penyampain ilmu dapat
berlangsung secara baik.

Proses pembelajaran sangat penting
dalam pembelajaran, termasuk biologi.
Sebagian besar siswa, menganggap materi
biologi sangat banyak (Nisak, 2021).
Selain itu, siswa sering merasa biologi
sulit dipelajari (Raida, 2018). Ada banyak
alasan mengapa  siswa mungkin
menghadapi kesulitan dalam memahami
materi biologi. Salah satu alasan tersebut
adalah bahwa bahasa Latin digunakan
dalam konteks biologi, yang dianggap
menyulitkan siswa untuk memahaminya
(Ozcan et al.,, 2014). Kesulitan-kesulitan
ini bisa mempengaruhi motivasi dan
Kinerja siswa secara negatif (Ozcan et al.,
2014). Untuk itu diperlukan cara
pengajaran yang efektif. Banyak studi
telah dilakukan untuk menemukan metode
yang baik untuk mengajar biologi. Sebuah
teknik untuk meningkatkan keterlibatan
dan kesenangan dalam proses belajar-
mengajar adalah dengan menggunakan
media pembelajaran (Hakim et al., 2021).
Efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk bahan ajar yang
digunakan (Pendidikan, 2010). Selain itu,
tujuan penggunaan media pembelajaran
adalah untuk mendorong siswa
menemukan  hal-hal  baru.  Media
pembelajaran juga sangat mempengaruhi
keberhasilan proses belajar. Guru dapat
menggunakan berbagai jenis media dalam
proses belajar mereka (Firdaus, 2017).
Terdapat berbagai jenis media yang dapat
digunakan pendidik dalam proses belajar
mengajar. Meskipun demikian, penting
bagi pendidik untuk menjadi selektif
dalam memilih jenis media tersebut
(Surata et al., 2020). Pilihan media yang
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tepat bergantung pada tujuan
pembelajaran, materi yang digunakan,
serta karakteristik siswa yang terlibat
dalam proses pembelajaran (Ilmu et al.,
2020). Sebagai contoh, pengajar dapat
memanfaatkan video tutorial sebagai
materi pembelajaran dan menggunakan
media sosial atau telekonferensi untuk
berdiskusi dengan pakar pendidikan.
Selain  itu, pengajar juga dapat
menggunakan  objek  fisik,  benda
manipulatif, materi grafis, diagram, serta
video sebagai alat bantu dalam
menjelaskan materi pelajaran (Husein,
2020). Oleh karena itu, pembelajaran harus
dibuat dengan cara yang lebih menarik dan
memotivasi siswa (Rahmatia et al., 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode survei dan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Dalam proses pengambilan
data, siswa juga ditanyakan lebih dalam
mengenai alasan mereka lebih memilih
media pembelajaran berbasis teks daripada
media pembelajaran yang sesuai dengan
gaya belajarnya. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi preferensi media
pembelajaran siswa. Bagian dari populasi
yang dipilih untuk penelitian ini adalah
siswa MAN 2 Kerinci semester 2 tahun
ajaran 2023/2024 yang terpilih secara acak
dengan jumlah siswa sebanyak 240. Pada
penelitian ini, metode pengambilan sampel
yang dipilih peneliti adalah simple random
sampling. Dengan menggunakan rumus
Slovin, peneliti dapat menghitung ukuran
sampel yang representatif dari populasi
siswa secara matematis. Rumus Slovin
memungkinkan peneliti untuk mengukur
tingkat akurasi sampel yang dibutuhkan
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dalam survei, dengan mempertimbangkan
ukuran populasi total dan tingkat
kepercayaan yang diinginkan. Dengan
demikian, penggunaan rumus Slovin
memastikan bahwa sampel yang dipilih
mewakili karakteristik keseluruhan
populasi siswa MAN 2 Kerinci.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan angket Gaya belajar siswa
dan  Prefrensi media pembelajaran.
Pernyataan tersebut di isi sesuai dengan
pendapat siswa dengan jawaban Sangat
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS),
Biasa Saja (BS), Setuju (S) ,Sangat Setuju
(SS). Setelah data terkumpul, data tersebut
diolah menggunakan JASP dengan cara
Analisis Deskriptif.

Tabel Skor Kuesioner

Pernyataan Nilai skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Biasa Saja 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Data gaya belajar siswa

Berikut adalah hasil penelitian gaya
belajar siswa, yang dianalisis untuk
mengetahui preferensi siswa dalam proses
pembelajaran agar dapat mendukung
keberhasilan belajar siswa. Hasil penelitian
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disajikan dalam bentuk tabel dan
Histogram sebagai berikut

Tabel 1. Data gaya belajar siswa

95% CI

for
Proportion
Variab Level Coun Tot Proporti Low Upp
le ts al on er er
Gaya Audioto <.00 0.13 0.27
Belajar ri 30 150 0.200 1 9 3
Kinestet <.00 0.21 0.35
ik 42 150 0.280 1 0 9
Visual 78 150 0.520 0'62 0'43 0'62

Pada tabel diatas, memiliki variabel
Gaya Belajar dengan tiga level: Auditori,
Kinestetik, dan Visual. Masing-masing
level memiliki jumlah observasi (Counts),
total observasi (Total), proporsi
(Proportion), nilai p, dan batas bawah serta
batas atas dari Histogram kepercayaan
95% (Lower dan Upper). Pada Auditori
Proporsi untuk level ini adalah 0.200,
dengan nilai p < .001. Histogram
kepercayaan 95% untuk proporsi ini
adalah antara 0.139 dan 0.273. Pada
Kinestetik,proporsi adalah 0.280, dengan
nilai p < .001. Histogram kepercayaan
95% untuk proporsi ini adalah antara 0.210
dan 0.359. dan pada Visual, proporsi
adalah 0.520, dengan nilai p = 0.683.
Histogram kepercayaan 95%  untuk
proporsi ini adalah antara 0.437 dan 0.602.
Dengan mempertimbangkan hasil dari
ketiga level gaya belajar, dapat dismpulkan
bahwa preferensi gaya belajar dapat
bervariasi di antara individu. Selain itu,
meskipun level Visual tidak mencapai
tingkat signifikansi statistik, Histogram
kepercayaan 95% tetap memberikan
pandangan yang berharga tentang rentang
kemungkinan proporsi responden dengan
preferensi ini di populasi umum.
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Gambar 1. Histogram data gaya
belajar siswa

100

50 —

. 1 1 B

Gaya belajar

W Audiotori M kinestetik visual

Berdasarkan tabel 1. dan gambar 1.
Histogram di atas dari 150 siswa dalam
sampel yang dipilih, gaya belajar visual
menempati posisi teratas dengan skor 78
siswa yang mengindikasikan
kecenderungan untuk gaya belajar ini.
Gaya belajar  kinestetik  menduduki
peringkat kedua dengan 42 siswa, dan
gaya belajar audiotori dengan 30 siswa.
Kesimpulannya, mayoritas siswa lebih
memilih gaya belajar visual. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan visual
dalam pembelajaran mungkin lebih efektif
atau lebih disukai oleh siswa.

Data siswa berdasarkan jenis kelamin

Berikut ini adalah hasil penelitian
siswa berdasarkan jenis kelamin yang telah
dianalisis berdasarkan data yang didapat.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel dan Histogram sebagai berikut.

Tabel 2. Data Siswa Berdasarkan Jenis
Kelamin

95% ClI for
Proportion
Variabl Level Count Tota Proportio p Lowe Uppe
| n r r

Jenis 0.01

Kelami Laki-laki 60 150 0.400 .8 0.321 0.483
n

:erempua 9 150  0.600 O‘O; 0.517 0.679
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Pada kategori Laki-laki, proporsi
responden adalah 0.400, dengan nilai p
sebesar 0.018 yang signifikan. Histogram
kepercayaan 95% untuk proporsi ini
adalah antara 0.321 dan 0.483. Hasil ini
menunjukkan  bahwa  sekitar  40%
responden merupakan Laki-laki, dan kita
memiliki tingkat keyakinan 95% bahwa
proporsi  Laki-laki di populasi berada
dalam  rentang  tersebut.  Kategori
Perempuan memiliki proporsi responden
sebesar 0.600, dengan nilai p yang juga
signifikan (0.018). Histogram kepercayaan
95% untuk proporsi ini adalah antara 0.517
dan 0.679. Artinya, sekitar 60% responden
adalah Perempuan, dan Kkita memiliki
tingkat keyakinan 95% bahwa proporsi
Perempuan di populasi berada dalam
rentang tersebut. Dari hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan dalam preferensi jenis kelamin
responden. Proporsi Laki-laki sekitar 40%,
sedangkan proporsi Perempuan sekitar
60%.

Gambar 2. Histogram Data Siswa
Berdaarkan Jenis Kelami

100

50

Jenis kelamin

M Laki-laki ™ Perempuan

Berdasarkan tabel 2. Dan gambar 2
Histogram diatas, Sampel penelitian
menunjukkan ketidakseimbangan proporsi
antara laki-laki dan perempuan, dengan 88
siswa perempuan dan 62 siswa laki-laki.

Gaya Belajar Berdasarkan Dari Jenis
Kelamin
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Berikut ini adalah hasil penelitian
tentang gaya belajar berdasarkan jenis
kelamin  siswa dengan  mengetahui
kecenderungan belajar yang berbeda antara
Laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian
disajikan dalam bentuk tabel dan
Histogram sebagai berikut.

Tabel 3. Gaya Belajar Berdasarkan
Jenis Kelamin.

Jenis kelamin Gaya Frekuensi
belajar
Audiotori 11
Laki-laki Kinestetik 18
Visual 31
Audiotori 19
Perempuan Kinestetik 24
Visual 47
Jumlah 150

Gambar 3. Histogram gaya belajar
berdasarkan jenis kelamin

Gaya belajar siswa
berdasarkan jenis kelamin

50
0 o = n
Laki-laki Perempuan
B Audiotory M kinestetik visual
Berdasarkan pada tabel 3 dan
gambar 3. Histogram diatas

menununjukkan bagaimana gaya belajar
berdasarkan jenis kelamin. Pada siswa
Laki-laki dan perempuan, mencakupi
semua jenis metode pembelajaran yang
teridentifikasi dalam penelitian ini. Pada
laki-laki yang berjumlah 60 orang, Gaya
pembelajaran visual menjadi yang paling
umum dengan jumlah 31 siswa, Terdapat
10 siswa yang memiliki preferensi belajar
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Audiotori, dan 18 siswa menggunakan
gaya pembelajaran Kinestetik. Pada siswa
perempuan yang berjumlah 90 orang, gaya
belajar visual juga menjadi Gaya belajar
yang mendominasi, dengan jumlah 47
siswa, Terdapat 19 siswa yang
menggunakan gaya belajar Audiotori, dan
24 siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik. Kesimpulannya, gaya belajar
visual merupakan gaya belajar paling
dominan diantara siswa Laki-laki dan
perempuan.

Preferensi Siswa Terhadap Media
Pembelajaran Biologi

Berikut ini adalah hasil penelitian
tentang preferensi siswa terhadap media
pembelajaran biologi, untuk
mengindetifikasi metode pembelajaran
yang paling efektif dalam memfasilitasi
pemahaman materi biologi oleh siswa.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel dan Histogram sebagai berikut.

Tabel 4. Preferensi Media Pembelajaran
Biologi.

95% ClI for
Proportion

Variable Level Counts Total Proportion P Lower Upper

Media Audio 17 150 0.113 <.001 0.067 0.175

Audio
& Text

Audio

2 150 0.013 <.001 0.002 0.047

& 1 150 0007 <001 MOS80 g5

Video
Text 77 150 0513 0.807 0.430 0.596

Text &
Video

Video 51 150 0.340 <.001 0.265 0.422

2 150 0.013 <.001 0.002 0.047

Pada tingkat preferensi Audio,
proporsi responden adalah 0.113, dengan
nilai p yang sangat signifikan (< .001).
Histogram  kepercayaan 95%  untuk
proporsi ini berada antara 0.067 dan 0.175.
Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 11.3%
responden memiliki preferensi  untuk
pembelajaran  melalui audio, dengan
tingkat keyakinan 95% bahwa proporsi ini
berkisar di antara rentang tersebut. Audio

EDUPROXIMA 6(4) (2024) 1428-1438

& Text memiliki proporsi responden
sebesar 0.013, dengan nilai p yang
signifikan (< .001). Histogram
kepercayaan 95% untuk proporsi ini
adalah antara 0.002 dan 0.047. Meskipun
proporsi ini tergolong kecil, tingkat
keyakinan 95% menunjukkan bahwa
proporsi responden dengan preferensi
Audio & Text di populasi berada dalam
rentang tersebut. Pada tingkat preferensi
Audio & Video, proporsi responden adalah
0.007, dengan nilai p yang signifikan (<
.001). Histogram kepercayaan 95% untuk
proporsi ini sangat rendah, berkisar antara
1.688x10"-4 dan 0.037. Ini menunjukkan
bahwa sejumlah kecil responden memiliki
preferensi Audio & Video, dengan tingkat
keyakinan 95% bahwa proporsi ini berada
di dalam rentang tersebut.Level Text
memiliki  proporsi responden  sebesar
0.513, dengan nilai p sebesar 0.807, yang
tidak signifikan secara statistik. Histogram
kepercayaan 95% untuk proporsi ini
adalah antara 0.430 dan 0.596. Meskipun
tidak signifikan secara statistik, tingkat
keyakinan 95% menunjukkan bahwa
proporsi responden dengan preferensi Text
di populasi berada dalam rentang tersebut.
Tingkat Text & Video memiliki proporsi
responden sebesar 0.013, dengan nilai p
yang signifikan (< .001). Histogram
kepercayaan 95% untuk proporsi ini
adalah antara 0.002 dan 0.047. Sejumlah
kecil responden memiliki preferensi untuk
pembelajaran melalui Text & Video, dan
tingkat keyakinan 95% menunjukkan
bahwa proporsi ini berada di dalam
rentang tersebut. Pada tingkat preferensi
Video, proporsi responden adalah 0.340,
dengan nilai p yang sangat signifikan (<
.001). Histogram kepercayaan 95% untuk
proporsi ini adalah antara 0.265 dan 0.422.
Sekitar  34%  responden  memiliki
preferensi Video, dan tingkat keyakinan
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95% menunjukkan bahwa proporsi ini
berkisar di dalam rentang tersebut.

Gambar 4. Histogram preferensi media
pembelajaran biologi.

100

o m

Preferensi media pembelajaran

H Audio B Audio & Text
Audio & Video W Text
H Text & Video Video

Berdasarkam tabel 4. Dan gambar 4.
media berbasis text paling banyak dipilih
siswa dengan jumlah 77 siswa sebagai
media pembelajaran yang menurut mereka
bisa membantu mereka lebih mudah
memahami pelajaran biologi, menyusul
media berbasis video sejumlah 51 siswa
dan media audio dengan jumlah 17 siswa.
Selain itu ada pula preferensi media
pembelajaran kombinasi yaitu Audio &
text sejumlah 2 siswa, Text & Video
dipilih oleh 1 siswa sebagai media
pembelajaran biologi yang paling efektif.
Kesimpulannya, media berbasis text
adalah preferensi utama bagi siswa dalam
pembelajaran biologi.

Preferensi media
berdasarkan jenis kelamin

pembelajaran

Berikut ini adalah hasil data
penelitian  tentang  preferensi  media
pembelajaran berdasarkan jenis kelamin,
dengan memperhatikan perbedaan antara
jenis kelamin, agar dapat dikembangkan
pendekatan yang lebih sesuai untuk
memenuhi  kebutuhan belajar masing-
masing siswa. Hasil penelitian disajikan

EDUPROXIMA 6(4) (2024) 1428-1438

dalam bentuk tabel dan Histogram sebagai
berikut.

Tabel 5. Prefrensi media pembelajaran
berdasrkan jenis kelamin

Jenis kelamin Preferensi Frekuensi
media
Audio 5
Text 33
Laki-laki Video 20
Text & Video 1
Audio & text 1
Audio 12
Text 44
Perempuan Video 31
Text & Video 1
Audio & text 2
Jumlah 150

Gambar 5. Histogram preferensi media
pembelajaran berdasarkan jenis

kelamin.
50
40 B Audio
30 udio &
video

20 Text

10 B Text &

0 - Video

Laki-laki Perempuan

Berdasarkan tabel 5. Dan gambar
5. Histogram diatas, pada siswa laki-laki
preferensi media pembelajaran utama
adalah text yang dipilih oleh 33 orang,
diikuti oleh video dengan 20 orang yang
memilih, audio 5 orang, sedangkan pada
media pembelajaran kombinasi audio &
video hanya 1 orang yang memilih dan
text & video 1 orang. Pada siswa
perempuan preferensi media pembelajaran
utama yang dipilih oleh 44 orang, diikuti
oleh video yang dipilih 31 orang, audio
dipilih oleh 12 orang, dan pada media
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pembelajaran kombinasi audio & tex
dipilih oleh 2 orang, dab text & video
hanya dipilih oleh 1 orang.
Kesimpulannya, preferensi media
pembelajaran terbanyak secara
keseluruhan adalah text, baik pada siswa
laki-laki maupun perempuan.

Preferensi media  pembelajaran
berdasarkan gaya belajar siswa

Berikut ini adalah hasil data
penelitian  tentang preferensi  media
pembelajaran berdasarkan gaya belajar
siswa untuk meningkatkan efektivitas
pemebelajaran.  Hasil  penelitian  ini
disajikan dalam bentuk tabel dan
Histogram sebagai berikut.

Tabel 6. Preferensi media pembelajaran
berdasarkan gaya belajar siswa

Gaya Preferensi  Frekuensi
belajar media
pembelajaran
Audio 6
Audiotori Text 16
Video 8
Audio 4
Text 21
Kinestetik Video 15
Text & Video 1
Audio & text 1
Audio 7
Text 40
Visual Video 28
Audio & 1
video
Audio & text 1
Text &Video 1
Jumlah 150
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Gambar 6. Histogram preferensi media
pembelajaran berdasarkan gaya belajar
siswa

50
o =M | | —I

audiotory kinestatik visual

M audio B text
video B audio & text

B text & video audio & video

Berdasarkan tebel 6. Dan gambar 6.
Histogram diatas siswa dengan gaya
belajar Audiotori dengan preferensi media
pembelajaran berbasis audio sebanyak 6
orang, pada text sebanyak 16 orang, dan
pada video sebanyak 8 orang. Untuk gaya
belajar kinestetik, audio dipilih oleh 4
orang, audio & text oleh 1 orang, text oleh
21 orang, dan video oleh 15 orang.
Sedangkan pada gaya belajar visual, audio
dipilih oleh 7 orang, audio & text oleh 1
orang, audio & video oleh 1 orang, text
oleh 40 arang, dan video oleh 80 orang.
Kesimpulan dari tabel 5. Dan gambar
Histogram diatas, pada gaya belajar
Audiotori, kinestetik dan visual, siswa
lebih memilih preferensi media
pemebelajaran berbasis text.

PEMBAHASAN

Gaya seseorang belajar tidak dapat
dianggap sebagai sesuatu yang mutlak.
Setiap orang cenderung  memiliki
preferensi pembelajaran yang berbeda.
Dominasi kecenderungan tertentu dapat
digunakan untuk menentukan gaya belajar
seseorang (Felder, 1996). Untuk menilai
gaya belajar, penelitian ini menggunakan
kuesioner gaya belajar yang dibagi
menjadi tiga bagian: visual, auditori, dan
Kinestetik (Sarasin & Celli, 1999).
Meskipun kuesioner sudah dibagi menjadi
tiga subbagian yang berbeda, nilai tertinggi

1435


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

dari  setiap  subbagian  menentukan
kecenderungan  akhir.  Tidak  dapat
dihindari bahwa beberapa orang secara
signifikan mendominasi dalam satu cara
pembelajaran. Namun, ada juga individu
yang cenderung memiliki preferensi yang
hampir seimbang terhadap ketiga gaya
pembelajaran tersebut.

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa gaya pembelajaran visual menjadi
yang paling dominan pada subjek
penelitian sebesar 52%, yang tidak
mengherankan, sejalan dengan penelitian
lain yang juga menunjukkan bahwa
semakin tinggi pendidikan seseorang,
semakin banyak orang yang memiliki
kecenderungan untuk belajar secara visual,
sementara jumlah orang yang cenderung
untuk belajar secara auditori dan kinestetik
menurun (Csapo & Hayen, 2006).
Mengingat  sebagian  besar  proses
pembelajaran bergantung pada modalitas
penglihatan sebagai modalitas utama,
proses pendidikan yang dijalani oleh
individu akan  membantu  melatih
modalitas visualnya. Tingkat pendidikan
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
individu tersebut telah menghabiskan lebih
banyak waktu untuk melatih modalitas
visualnya. Karena keadaan ini, sebagian
besar orang menjadi lebih nyaman dengan
belajar visual. Siswa yang memiliki gaya
belajar visual dapat diidentifikasi dari
karakteristik utamanya, yaitu
menggunakan modalitas belajar dengan
kekuatan indera mata. Ini berarti bahwa
bukti-bukti konkret harus dipertimbangkan
terlebih  dahulu agar siswa dapat
memahaminya (Azimi et al., 2017)

Gaya belajar tentu mempengaruhi
bagaimana seseorang memilih media
pembelajaran untuk membuat pelajaran

EDUPROXIMA 6(4) (2024) 1428-1438

lebih  mudah dipahami. (Rahman &
Ahmar, 2017). Secara umum, orang yang
menggunakan  gaya  belajar  visual
(misalnya, visual learning) akan lebih suka
menggunakan media visual, sementara
individu yang  menggunakan  gaya
pembelajaran Kinestetik akan cenderung
lebih suka menggunakan media yang
mendukung aktivitas gerakan tubuh.
Penelitian ini menemukan bahwa media
audio (catatan suara atau rekaman suara),
teks (Power Point, MS Word, PDF, buku
paket, dan sebagainya), video (YouTube,
animasi), audio&video (video guru
menjelaskan materi, video konferensi, dan
sebagainya ), teks&video (video ilustrasi
dengan teks yang menjelaskan konsep
dasar), dan audio&teks (rekaman suara dan
teks visual). Namun temuan penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
lebih  menyukai media berbasis teks
daripada jenis media lainnya. Sebanyak
52% dari subjek memilih gaya belajar
visual, 20% dari subjek menerapkan gaya
pembelajaran auditori dan 28% dari subjek
yang menggunakan gaya belajar kinestetik
memilih media berbasis teks dibandingkan
dengan jenis media lain yang menurut
mereka lebih sesuai dengan gaya
pembelajaran  mereka. Temuan  ini
mengindikasikan kemungkinan hasil yang
sejalan dengan penelitian oleh Rogowsky
(2020) serta Riener & Willingham (2010)
Yang menyatakan bahwa penyesuaian
metode atau media pembelajaran dengan
gaya belajar siswa tidak diperlukan karena
tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja akademik siswa. Seperti
yang telah dikaji oleh banyak peneliti
sebelumnya, penelitian sebelumnya telah
mengungkap beberapa keuntungan dari
penggunaan media berbasis teks (Nicolaou
et al., 2019). Analisis antara mengapa
media Dberbasis teks dianggap sangat
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efektif untuk memperbaiki pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran ini
adalah karena media berbasis teks
memungkinkan siswa belajar secara
individual , mengikuti langkah -langkah
dan ritme masing-masing, dan memiliki
kemampuan untuk mengulangi materi
kapan pun mereka inginkan (Pendidikan,
2010)

KESIMPULAN

Menurut penelitian ini,
kecenderungan gaya belajar individu tidak
sepertinya menjadi faktor penentu dalam
memilih media pembelajaran mereka. Data
deskriptif menunjukkan bahwa setiap
siswa, tanpa memandang gaya belajar
mereka, cenderung memilih  media
pembelajaran berbasis teks. Ini
menunjukkan betapa pentingnya peran
guru dalam membantu siswa memilih
media berbasis teks.
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